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PENGARUH KONSENTRASI ASAM SULFAT (H,SO.) DAN HCL
TERHADAP WAKTU HIDROLISIS PADA PROSES PEMBUATAN
BIOETANOL DARI RUMPUT GAJAH

ABSTRAK

Bioetanol dapat dihasilkan dari tanaman yang banyak mengandung selulosa.
Bioetanol adalah cairan biokimia yang didapat melalui proses fermentasi gula dari
sumber karbohidrat (pati), selulosa dan glukosa menggunakan bantuan
mikroorganisme. Salah satu sumber lignoselulosa yang ada di Indonesia adalah
rumput gajah (pennisetum purpureum). Pembuatan bioetanol dari bahan-bahan
lignoselulosa hingga menjadi etanol melalui proses utama: hidrolisa, fermentasi
dan distilasi (pemurnian). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain: proses pretretment NaOH konsentrasi 8, 10, 12, 14 dan 16 %, jenis asam saat
hidrolisis yaitu Asam Sulfat dan Asam Klorida, konsetrasi asam: 1,5; 2; 2,5; 3; 3,5
N dan waktu hidrolisis 120, 150, 180, 210 dan 240 menit. Hasil terbaik dari
penelitian ini yaitu menggunakan pretretment konsentrasi NaOH 14 %, hidrolisis
asam klorida pada konsentrasi 3 N terhadap waktu 210 menit. Hasil HCL terbaik
yaitu 90,5423 % yield. Sedangkan asam sulfat yaitu 77,9560 % yield.

Kata Kunci : Rumput gajah, NaOH, H,SO,4, HCL, bioetanol

THE EFFECT OF CONCENTRATION OF SULFATE ACID (H,SO.) AND
HCL ON HYDRAULIC TIME IN THE PROCESS OF BIOETHANOL
PRODUCTION FROM ELEPHANT GRASS

ABSTRACT

Bioethanol can be produced from plants that contain lots of cellulose. Bioethanol
is a biochemical liquid obtained through the fermentation of sugars from
carbohydrate (starch), cellulose and glucose sources using the help of
microorganisms. One source of lignocellulose in Indonesia is elephant grass
(pennisetum purpureum). Making bioethanol from lignocellulosic materials to
ethanol through the main processes: hydrolysis, fermentation and distillation
(purification). Variables used in this study include: the NaOH pretretment process
concentrations of 8, 10, 12, 14 and 16 %, the type of acid during hydrolysis are
Sulfuric Acid and Chloride Acid, acid concentration: 1.5; 2; 2.5; 3; 3.5 N and
hydrolysis time 120, 150, 180, 210 and 240 minutes. The best results from this
study are using a pretretment of 14 % NaOH concentration, hydrolysis of
hydrochloric acid at a concentration of 3 N for 210 minutes. The best HCL yield
1S 90.5423 % yield. While sulfuric acid is 77.9560 % yield.

Keywords : Elephant grass, NaOH, H,SO,4, HCL, bioethanol
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia pada masa sekarang mengalami peningkatan jumlah populasi
manusia, pertumbuhan industri dan ekonomi dimana ketergantungan pemakaian
bahan bakar minyak (BBM) semakin tinggi sedangkan cadangan sumber bahan
bakar semakin menipis. Saat ini Bioetanol merupakan sumber energi alternatif
pengganti bahan bakar minyak. Bioetanol merupakan bahan bakar alternative
yang ramah lingkungan dengan memiliki angka oktan yang lebih tinggi dari
premium yaitu 115, premium 88 dan pertamax 98.

Bioetanol dapat dihasilkan dari tanaman yang banyak mengandung selulosa.
Bioetanol merupakan sumber energi yang dapat diperbaharui sehingga tidak perlu
di khawatirkan lagi persediaan sumber energi di Indonesia akan semakin menipis.
Bioetanol adalah cairan biokimia yang didapat melalui proses fermentasi gula dari
sumber Kkarbohidrat (pati), selulosa dan glukosa menggunakan bantuan
mikroorganisme. Sebagai negara tropis, Indonesia memiliki sumber energi non
fosil relatif sangat besar. Namun pemanfaatannya energi non fosil jauh lebih kecil
dibandingkan dengan potensi yang ada. Salah satu energi alternatif yang berasal
dari energi non fosil yang dapat diperbaharui adalah bioetanol. Salah satu sumber
lignoselulosa yang ada di Indonesia adalah rumput gajah (pennisetum
purpureum).

Di Indonesia tanaman rumput gajah sangatlah banyak dan tersebar secara
merata di seluruh pelosok tanah air dikarena iklim di Indonesia mempermudah
tumbuhnya rumpu gajah, terutama di daerah Sumatera Selatan kota Palembang di
daerah Jakabaring. Dimana ketersediaan rumput gajah dapat secara kontinyu
melimpah. Rumput gajah merupakan salah satu tanaman yang kurang
dimanfaatkan. Selama ini rumput hanya digunakan sebagai makanan ternak,
bahkan masyarakat menganggap rumput gajah sebagai tanaman pengganggu.
Tetapi rumput gajah mempunyai kadar selulosa tinggi (40,58 %) yang dapat
digunakan sebagai salah satu bahan penghasil bioetanol.



Rumput gajah disebut juga naper atau rumput uganda. Memiliki
karakteristik morfologi seperti tumbuh tegak lurus hingga tinggi batang dapat
mencapai 2-6 meter, merumpun lebat, berbatang tebal dan keras dengan diameter
batang dapat mencapai lebih dari 2 cm, daun panjang seperti daun pada tanaman
tebu dengan panjang mencapai lebih dari 1 meter dan terdiri sampai lebih dari 15
ruas/buku. Kandungan gizi rumput gajah yaitu bahan kering 19,9 %, protein kasar
10,2 %, lemak 1,6 %, serat kasar 34,2 %, bahan esktrak tanpa nitrogen 42,3 % dan
abu 11,7 %. Kandungan lain dari rumput gajah adalah : Glukosa : 2,84 % ; Air :
43,61 %. (Yuni Erlita, S.Pt. 2016)

Penelitian ini meggunakan proses hidrolisis asam kuat dimana proses
hidrolisis itu meliputi proses pemecahan ikatan lignin, menghilangkan kandungan
lignin dan hemiselulosa, merusak struktur kristal dari selulosa serta meningkatkan
porositas bahan. Rusaknya kristal selulosa akan mempermudah terurainya
selulosa menjadi glukosa. Selain itu, hemiselulosa turut terurai menjadi gula
sederhana, yaitu glukosa, galaktosa, manosa, heksosa, pentose, xilosa, dan
arabinose. Selanjutnya senyawa-senyawa gula sederhana tersebut akan
difermentasi oleh mikroorganisme menghasilkan etanol (Mosier et al., 2005).

1.2. Perumusan Masalah
Ruang lingkup penelitian ini akan dibatasi pada masalah :
1. Bagaimana pengaruh konsentrasi asam sulfat terhadap % yield Bioetanol

yang dihasilkan ?



1.3.

1.4.

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi HCL terhadap % yield Bioetanol yang
dihasilkan ?
3. Bagaimana pengaruh waktu hidrolisis terhadap % yield Bioetanol yang

dihasilkan ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi asam sulfat terhadap % yeild Bioetanol
yang dihasilkan.

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi HCL terhadap % yeild Bioetanol yang
dihasilkan.

3. Mengetahui pengaruh waktu hidrolisis terhadap % yield Bioetanol yang

dihasilkan.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Untuk memberi alternatif pemanfaatan rumput gajah.

2. Untuk mendapatan produk bioetanol yang sesuai dengan standar nasional
indonesia.

3. Untuk membantu pemerintah mengatasi permasalahan lingkungan yang

disebabkan oleh meningkatnya pertumbuhan rumput gajah.
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